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ABSTRACT 

 

Bank Syariah Indonesia is the largest Islamic banking service in Indonesia. This Indonesian 

Islamic Bank has a problem, namely there is still a lot of public understanding, especially in 

Pamijahan Bogor District, which is still deviant and there is no complete trust in Bank Syariah 

Indonesia. This study aims to determine whether there is a positive value between Islamic 

Banking Literacy, Product Knowledge, and Public Trust on Interest in Savings at Indonesian 

Islamic Banks. This type of research is quantitative with data collection methods using primary 

data obtained through questionnaires. Sampling amounted to 270 respondents. The method 

used to test the hypothesis is multiple linear regression, t test, f test, and coefficient of 

determination (R square). The results of this study indicate that Product Knowledge t count 

2.784 > t table 1.969 and the resulting sig 0.006 < 0.05 Public Trust t count 9.672 > t table 

1.969 and the resulting sig 0.000 < 0.05 So it can be concluded that the variable Product 

Knowledge, and Public Trust has an effect on Saving Interest in Indonesian Islamic Banks. 

Meanwhile, Islamic Banking Literacy has no effect on interest in saving at Indonesian Islamic 

Banks. Simultaneously, the factors of Product Knowledge and Public Trust have a significant 

and significant effect on Saving Interest in Indonesian Islamic Banks. This is evidenced by the 

calculated F value of 110.369 > Ftable 2.64 with a sig level of 0.000 or α=5%. While the 

coefficient of determination R Square is 0.555 or 55,5%, the remaining 44.5% is influenced by 

other factors. 

 

Keywords: Islamic Banking Literacy, Product Knowledge, Public Trust, and Saving Interest 

 

 

ABSTRAK 

 

Bank Syariah Indonesia adalah sebuah layanan perbankan syariah terbesar di Indonesia. Bank 

Syariah Indonesia ini mempunyai permasalahan yaitu banyaknya pemahaman masyarakat 

khususnya Kecamatan Pamijahan Bogor yang masih menyimpang dan belum ada kepercayaan 

sepenuhnya terhadap Bank Syariah Indonesia. Penelitian ini betujuan untuk mengetahui 
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adakah nilai positif antara Literasi Perbankan Syariah, Pengetahuan Produk, dan Kepercayaan 

Masyarakat terhadap Minat Menabung pada Bank Syariah Indonesia. Jenis penelitian ini yaitu 

kuantitatif dengan metode pengumpulan data menggunakan data primer yang diperoleh melalui 

kuesioner. Pengambilan sampel berjumlah 270 responden. Metode yang digunakan untuk 

menguji hipotesis adalah regresi linier berganda, uji t, uji f, dan koefisien determinasi (R 

square). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pengetahuan Produk t hitung 2,784 > t tabel 

1,969 dan sig yang dihasilkan 0,006 < 0,05 dan Kepercayaan Masyarakat t hitung 9,672 > t 

tabel 1,969 dan sig yang dihasilkan 0,000 < 0,05 Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

Pengetahuan Produk, dan Kepercayaan Mayarakat berpengaruh terhadap Minat Menabung 

pada pada Bank Syariah Indonesia. Sedangkan Literasi Perbankan Syariah tidak berpengaruh 

terhadap minat menabung di Bank Syariah Indonesia. Secara simultan faktor Pengetahuan 

Produk dan Kepercayaan Masyarakat berpengaruh dan nyata terhadap Minat Menabung pada 

Bank Syariah Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung 110.369 > F tabel 2,64 

dengan tingkat sig 0,000 atau α=5%. Sedangkan nilai koefisien determinasi R Square sebesar 

0,555 atau 55,5% selebihnya 44,5% dipengaruhi oleh faktor lain.  

 

Kata-kata Kunci: Literasi Perbankan Syariah, Pengetahuan Produk, Kepercayaan Masyarakat, 

dan Minat Menabung. 

 

 

 

I. PENDAHULUAN. 

Aspirasi masyarakat di negara-

negara berpenduduk mayoritas Muslim 

untuk memiliki sistem perbankan alternatif 

yang berpegang pada prinsip-prinsip Islam 

dan menghindari sistem ribawi memicu 

pertumbuhan industri perbankan syariah di 

seluruh dunia. 

Selain itu, masyarakat umum 

berpendapat bahwa sistem perbankan 

syariah berbasis bagi hasil sangat 

menguntungkan bagi bank syariah dan 

nasabahnya. mayoritas penduduk Indonesia 

beragama Islam. Ber-dasarkan informasi 

dari Per 31 Desember 2021, jumlah umat 

Islam yang tinggal di Indonesia adalah 

237,53 juta, menurut data Kementerian 

Dalam Negeri (Kemendagri). 

Lebih banyak kemajuan telah dibuat 

Sejak berdirinya sistem perbankan syariah 

di Indonesia, ke-majuan tambahan telah 

dikembangkan. Dari segi pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat tentang layanan 

keuangan syariah, serta infrastruktur ke-

lembagaan dan pendukung, instrumen 

peraturan, dan sistem pengawasan. Salah 

satu sistem terbaik dan terlengkap di dunia 

sistem keuangan yang paling komprehensif 

adalah sistem Islam. 

Otoritas Jasa Keuangan Literasi 

keuangan didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk meningkatkan 

pengelolaan keuangan dan keterampilan 

pengambilan keputusan seseorang untuk 

menjalani kehidupan yang sejahtera. 

Perbankan syariah dan literasi keuangan 

masih tertinggal jauh dari perbankan 

konvensional dan literasi keuangan sebesar 

40% di Indonesia. Karena itu, hanya 9,1% 

transaksi yang mencakup keuangan syariah. 

Jauh di belakang inklusi keuangan 

konvensional, yaitu 76,72%. Walaupun 

Indonesia memiliki Muslim terbesar di 

dunia, rendahnya inklusi keuangan terus 

mempengaruhi pangsa pasar keuangan 

syariah.  
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Dalam industri perbankan, 

keinginan masyarakat untuk menabung 

juga sangat penting. Lembaga keuangan 

Islam menghadapi tantangan untuk mencari 

tahu bagaimana mempertahankan 

pelanggan di industri perbankan sambil 

juga menarik pelanggan baru agar bisnis 

dapat tumbuh. Karena memegang peranan 

penting dalam setiap aktivitas yang 

berhubungan dengan konsumen, maka 

perlu dilakukan analisis terhadap literasi 

perbankan syariah, pengetahuan produk, 

dan kepercayaan masyarakat guna 

mencapai tujuan (Djamarah 2008:43).  

Karena mayoritas penduduk 

Indonesia menganut agama Islam, maka 

dimungkinkan untuk menjalankan layanan 

perbankan syariah sehingga lebih banyak 

masyarakat yang menabung di bank syariah 

dibandingkan di bank konvensional. 

Oleh sebab itu, penelitian ini untuk 

mengetahui fakta mengenai “Literasi 

Perbankan Syariah, Pengetahuan Produk 

dan Kepercayaan Masyarakat terhadap 

Minat Menabung pada Bank Syariah 

Indonesia (Studi Masyarakat Kecamatan 

Pamijahan Bogor)” untuk menempatkan 

tabungannya di bank syariah guna 

mempertahankan pangsa pasar dan basis 

nasabah bank syariah yang semakin besar. 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA.  

 

II.1. Literasi. 

Menurut (Mulyati, 2012: 35) ada 

banyak cara yang berbeda untuk 

mendefinisikn literasi termasuk yang 

berikut: kemampuan baca tulis, 

kemampuan performansi membaca dan 

menulis sesuai dengan kebutuhan, 

kompetensi seseorang akademisi dalam 
memahamin wacana secara professional, 

kemampuan untuk mengkoordinasikan 

empat bagian kemampuan Bahasa dan 

kemampuan penalaran yang menentukan, 

siap menggunakan kemampuan untuk 

mendominasi pemikiran baru atau cara 

mempelajarinya, kemampuan sebagai 

perantara penunjang keberhasilannya 

dalam lingkungan akademik atau sosial. 

Jenis literasi terdapat sembilan 

macam (Ginting, 2020: 36), yaitu: 

1. Literasi kesehatan. 

2. Literasi finansial. 

3. Literasi digital. 

4. Literasi data. 

5. Literasi visual. 

6. Literasi kritikal 

7. Literasi teknologi 

8. Literasi statistik. 

9. Literasi informasi. 

 

II.2. Bank Syariah. 

Menurut (Sudarsono,2008: 27) 

Bank syariah adalah lembaga keuangan 

syariah yang bisnis utamanya adalah 

memberikan kredit dan layanan lain yang 

terkait dengan lalu lintas pembayaran dan 

peredaran uang pada prinsip- prinsip 

syariah. Bank Syariah juga bisa dikatakan 

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah adalah dua jenis bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya sesuai 

dengan hukum syariah). 

Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah yang sekaligus menjelaskan 

pengertian dari bank syariah. Didalam 

undang-undang tersebut dijelaskan bahwa 

perbankan syariah adalah semua hal yang 

menyangkut bank syariah, unit usaha 

syariah, mencangkup kelembagaan 

mencangkup kegiatan usaha dan segala hal 

yang menyangkut tata cara proses dalam 

menjalankan usahanya. Sebagai bank yang 

menjalankan bisnisnya sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah berdasarkan 

jenisnya terdiri dari tiga yaitu yang pertama 

Bank Umum Syariah (BUS), yang kedua 
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Unit Usaha Syariah (UUS) dan yang ketiga 

adalah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS). 

Karakteristik Bank Syariah ada 6 

yaitu; 

1. Penghapus riba. 

2. Mencapai tujuan bank komersial 

dan bank investasi sambil melayani 

kepentingan publik. 

3. Perbankan syariah, yang 

menggabungkan bank investasi dan 

bank komersial, bersifat universal.  

4. Karena bank komersial Islam 

menggunakan pembagian 

keuntungan dan kerugian dalam 

situasi, usaha, bisnis, dan industri, 

mereka dengan hati-hati akan 

menghapus aplikasi pembiayaan 

yang diarahkan pada partisipasi 

modal. 

5. Bank syariah cenderung memiliki 

ikatan yang lebih kuat ketika 

mereka berbagi keuntungan;  

6. Memanfaatkan instrumen pasar 

uang antara bank syariah dan 

instrumen bank berbasis syariah 

untuk membantu keduanya dalam 

mengatasi masalah likuiditas. 

(Soemitra, 2009: 67). 

Literasi Perbankan Syariah 

diartikan sebagai pengetahuan, keyakinan 

atau sikap, dan kemampuan untuk 

mengambil keputusan tentang berbagai 

aktivitas perbankan seseorang dalam hal ini 

khusus untuk perbankan syariah yang 

diinformasikan oleh Syariah. Dengan kata 

lain, itulah yang diketahui seseorang 

tentang perbankan Islam. Pengetahuan dan 

kesadaran tentang perbankan syariah ini 

penting karena tanpa adanya kedua hal 

tersebut maka mustahil seseorang akan 

melakukan kegiatan perbankannya dengan 
perbankan syariah. Bahkan seseorang yang 

sudah memahami atau mempunyai 

kesadaran tentang bank syariah juga belum 

menggunakan perbankan syariah (Rusmana 

& Ardianti, 2018: 23). 

 

II.3. Pengetahuan Produk. 

Menurut (Gordon,2007:57) Penge-

tahuan adalah struktur organisasinya, 

biasanya prosedur yang jika diikuti akan 

memenuhi potensi kinerja. Pengetahuan 

seseorang dapat mencakup apa saja mulai 

dari deskripsi hingga hipotesis, konsep, 

teori, prinsip, hingga prosedur yang 

mungkin akurat atau berguna. Menurut 

pendekatan kontruktivitas Pengetahuan 

bukanlah fakta dari suatu fakta yang sedang 

dipelajari melainkan sebagai kontruksi 

koginitif seseorang terhadap objek, 

pengalaman maupun lingkungannya. 

Menurut (Kolter & Amstrong, 

2001: 346), Produk adalah segala sesuatu 

yang dapat ditawarkan, dimiliki, 

digunakan, atau dikonsumsi untuk 

memenuhi keinginan dan kebutuhan. Ini 

mencakup hal-hal seperti benda nyata, 

tempat, orang, layanan, ide, dan perusahaan 

yang membuat produk. Suatu produk dibeli 

tidak hanya untuk memilikinya, tetapi juga 

untuk memenuhi kebutuhan dan preferensi 

pelanggan. 

Pengetahuan produk yaitu 

kumpulan dari berbagai bentuk informasi 

terkait produk perbankan. Kategori 

pengetahuan yang dimaksud meliputi 

atribut atau fitur produk, harga, merek, 

produk, terminologi produk, dan keyakinan 

tentang produk. Secara konseptual, 

pengetahuan produk adalah pemahaman 

subjektif produsen tentang sesuatu yang 

dapat disediakan bagi pelanggan sebagai 

tujuan organisasi untuk memenuhi 

kebutuhan dan aktivitas (Nastiti, Hartono, 

& Ulfah, 2018: 17). 

Produk-produk bank syariah 
dikelompokan menjadi 2 kelompok yaitu: 

penghimpunan dana (Funding), dan 

penyaluran dana (Financing). 
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1. Produk Penghimpunan Dana 

(Funding) yaitu, dana yang telah 

diperjanjikan untuk disetorkan 

dalam bentuk giro, deposito 

berjangka, tabungan sertifikat 

deposito, atau bentuk lain yang 

dipersamakan dengan itu (Mardani, 

2015: 38). 

2. Produk Penyaluran Dana 

(Financing) yaitu pemberian uang 

atau tagihan yang dipersamakan 

dengan itu didasarkan pada 

perjanjian antara bank dengan pihak 

lain yang menetapkan bahwa pihak 

penerima pembiayaan harus 

mengembalikan dana atau tagihan 

tersebut dalam jangka waktu yang 

telah ditentukan dengan imbalan 

bagi hasil. Dalam penyaluran dana 

pada nasabah terbagi menjadi empat 

yaitu: 

a. Pembiayaan dengan prinsip 

jual beli Pengalihan hak 

milik barang atau benda 

adalah cara pelaksanaan 

prinsip jual beli dalam 

pembiayaan. Pada prinsip 

jual beli menggunakan akad, 

Bai’ al-Murabahah, Bai’ al-

Murabahah adalah jual beli 

barang pada harga asal 

dengan tambahan 

keuntungan yang disepakati; 

Bai’ as-Salam, Bai’ as-

Salam berarti pembelian 

barang yang diserahkan 

dikemudian hari, sedangkan 

pembayaran dilakukan 

dimuka; Bai’ al-Istishna, 

Bai’ al-Istishna adalah 

kontrak penjualan anatara 

pembeli dan produsen 
produk. 

b. Pembiayaan dengan prinsip 

sewa (al-Ijarah), (al-Ijarah) 

adalah perjanjian 

pemindahan hak pakai hasil 

atas barang dan jasa melalui 

pembayaran harga sewa, 

tanpa diikuti dengan 

pemindahan hak milik atas 

barang itu sendiri (Antonio, 

2001: 117). 

c. Pembiayaan musyarakah 

dan pembiayaan 

mudharabah merupakan 

contoh produk pembiayaan 

syariah menganut prinsip 

bagi hasil.  

 

II.4. Kepercayaan. 

Kepercayaan adalah keyakinan 

bahwa mitra pertukaran akan memenuhi 

kebutuhan sesorang. Kesediaan seseorang 

untuk berperilaku dipengaruhi oleh 

keyakinannya bahwa pasangannya akan 

memenuhi harapannya dan harapan bahwa 

kata-kata, janji, atau tindakan orang lain 

dapat dipercaya. Lembaga keuangan harus 

mendapatkan kepercayaan pelanggan untuk 

menjaga mereka sebagai pelanggan (Murti 

& Santika, 2016:739). 

 

II.5. Minat Menabung 

Minat adalah perasaan suka atau 

senang, serta perasaan tertarik pada suatu 

kegiatan atau objek tanpa ada yang 

memberitahu atau memiliki kecenderungan 
untuk mencarinya. Keputusan untuk 

menggunakan atau membuat keputusan 

pembelian, termasuk memutuskan apa yang 
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akan dibeli atau tidak dibeli, lebih sering 

disebut sebagai minat. Keputusan ini dibuat 

berdasarkan kegiatan sebelumnya, seperti 

kebutuhan dan dana yang dimiliki (Fariani, 

Riyaldi, & Furda, 2021: 5). 

Minat menabung adalah adalah 

alasan mengapa seseorang menyimpan 

uang di bank yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan dalam kondisi tertentu 

yang telah disepakati oleh bank dan 

nasabah. 

Berdasarkan latar belakang dari 

kerangka pemikiran tersebut dapat 

dijelaskan bahwa variabel independen 

(bebas) ada tiga yaitu; Literasi Perbankan, 

Pengetahuan Produk dan Kepercayaan 

Masyarakat serta variabel dependen 

(terikat) adalah Minat Menabung pada 

Bank Syariah Indonesia. secara parsial 

maupun simultan, dari tinjauan pustaka 

yang telah dipaparkan maka dapat 

digambarkan kerangka pemikiran sebagai 

berikut: 

 

 

III. METODE PENELITIAN.  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif sangat bergantung 

pada angka, dimulai dengan pengumpulan 

data, interpretasi data hasil. Penelitian 

kuantitatif bersifat deskriptif karena lebih 

spesifik dan menitikberatkan pada aspek-

aspek tertentu. Ini sering menunjukkan 

hubungan antara berbagai variabel atau 

memberikan gambaran yang lebih jelas 

tentang situasi sosial. (Asyifa, 2020: 28). 

Sedangkan deskriptif merupakan metode 

analisis data, namun proses 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

data sebagaimana dikumpulkan tanpa 

bermaksud untuk menarik kesimpulan 
secara umum (Sugiyono, 2008: 207).  

Untuk memperoleh data secara 

terperinci dan baik, penelitian ini 

menggunakan data primer yang diperoleh 

melalui kuisioner. Kuisioner adalah metode 

pengumpulan data di mana responden 

diberikan serangkaian pertanyaan atau per-

nyataan tertulis untuk dijawab. Jika peneliti 

yakin tentang variabel yang perlu diukur 

dan tahu apa yang diharapkan dari 

responden, maka kuisioner adalah metode 

pengumpulan data yang efektif (Sugiyono, 

2017: 142). Penelitian dilakukan 

dikalangan masyarakat daerah Kecamatan 

Pamijahan Kabupaten Bogor. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

masyarakat Kecamatan Pamijahan Bogor. 

Karena populasi diketahui dalam jumlah 

besar maka dilakukan penarikan sampel. 

Sampel adalah subkelompok dari suatu 

populasi yang akan diteliti, oleh karena itu 

suatu sampel harus mewakili dan juga 

memberikan gambaran yang benar tentang 

populasi.  

Dalam penelitian ini, penepatan 

sempel menggunakan Teknik purposive 

sampling, dimana teknik ini adalah teknik 

pengambilan sampel dengan memberikan 

beberapa ciri-ciri atau kriteria responden. 

kriteria responden pada Masyarakat 

Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor 

yaitu yang berusia 17-20 tahun, 21-30 

tahun, 31-40 tahun dan, > 40 tahun, karena 

responden tersebut sudah dianggap 

memiliki pengetahuan yang cukup baik 

mengenai keuangan syariah.  

Berdasarkan penjelasan diatas, 

maka peneliti menentukan sampel dalam 

penelitian ini dengan meng-gunakan rumus 

Isaac and Michael dengan taraf kesalahan 

5%. dengan Populasi Kecamatan 

Pamijahan pada tahun 2021 yaitu 159.236 

jiwa dengan jumlah sampel sebanyak 270 

responden.  

Variabel penelitian ini terdapat dua 
variabel, yaitu variabel independen (bebas) 

dan variabel dependen (terikat). Menurut 

(Abdurrahan, Muhidin & Somantri, 2011: 
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74) Variabel in-dependent merupakan 

variabel yang memengaruhi atau 

menyebabkan terjadinya perubahan pada 

variabel. Dalam penelitian ini variabel 

bebas yaitu, Literasi Perbanakan Syariah 

(X1), Pengetahuan Produk (X2), dan 

Kepercayaan Masyarakat (X3). Variabel 

dependent adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas (Abdurrahan, 

Muhidin & Somantri, 2011: 75). Dalam 

penelitian ini yang bertindak sebagai 

variabel terikat yaitu Minat Menabung pada 

Bank Syariah Indonesia (Y). 

1. Uji Instrumen. 

a. Uji Validitas. 

Menurut (Ghozali, 

2013: 52), Uji validitas 

dilakukan untuk mengetahui 

alat ukur disusun untuk 

mengukur dengan tepat. 

Validitas instrument 

menggambarkan tingkat 

kemampuan peng-ukuran 

alat yang digunakan untuk 

mengetahui sesuatu titik 

target pengukuran. 

Dasar pengambilan 

ke-putusan yang digunakan 

untuk menguji validitas 

adalah: 

1) Jika nilai r hitung 

positif dan r hitung > 

dari r tabel maka 

variabel tersebut 

dinyatakan valid. 

2) Jika nilai r hitung 

tidak positif serta 

nilai r hitung < dari r 

tabel maka variabel 

tersebut dinyatakan 

tidak valid. 
b. Uji Reliabilitas. 

Menurut (Ghozali, 

2013: 47) Uji Reliabilitas 

adalah alat ukur berbasis 

kuesioner yang berfungsi 

sebagai indikator suatu 

konstruk atau variabel. Jika 

tanggapan seseorang 

terhadap pernyataan 

konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu, kuesioner 

dikatakan dapat diandalkan. 

2. Uji Asumsi Klasik. 

a. Uji Normalitas. 

Menurut (Ghozali, 

2013: 160) Uji normalias 

bertujuan untuk mengetahui 

Untuk menguji apakah data 

ber-distribusi normal atau 

tidak dilakukan dengan uji 

statistic Kolmogorov-

Smirnov Test. 

b. Uji Multikolonieritas. 

Menurut (Ghozali, 

2013: 105) uji 

multikolonieritas ber-tujuan 

untuk mengetahui apakah 

model regresi me-nemukan 

adanya korelasi antar 

variabel independen. 

c. Uji Heterokedatisitas. 

Menurut (Ghozali, 

2013: 139), uji 

heterokedatisitas ber-tujuan 

untuk mengetahui apakah 

terdapat ketidak-samaan 

atau variasi antara residual 

dari pengamatan yang 

berbeda dalam model 

regresi. 

d. Uji Autokorelasi. 

Menurut (Ghozali, 

2011: 1120) Uji 

autokorelasi ber-tujuan 

untuk mengetahui apakah 
terdapat korelasi dalam 

model regresi antara 

kesalahan perancu pada 
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periode t dengan kesalahan 

perancu pada periode t-1 

atau sebelumnya. Masalah 

autokorelasi muncul ketika 

ada korelasi. Biasanya hal 

ini terjadi pada regresi yang 

datanya adalah time series 

atau berdasakan waktu 

berbeda. 

3. Uji Hipotesis. 

a. Analisis Regresi Linier 

Berganda. 

Analisis regresi 

berganda yaitu untuk 

menganalisis seberapa besar 

pengaruh antara beberapa 

variabel bebas dan variabel 

terikat. 

b. Uji Simultan (Uji F). 

Menurut (Ghozali, 

2013: 98) Uji F digunakan 

untuk menunjukan apakah 

semua variabel independen 

yang dimasukan dalam 

model memiliki pengaruh 

secara bersama-sama atau 

simultan terhadap variabel 

dependen. Dengan tingkat 

signifikan (α) yang 

digunakan adalah 5%, 

distribusi F dengan derajat 

kebebasan (α;K-1,n-K-1). 

c. Uji Parsial (Uji-t). 

Menurut (Ghozali, 

2013: 98) uji t pada dasarnya 

menunjukan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel 

independen secara 

individual dalam 

menerangkan variabel 

dependen. 

d. Koefisien Determinasi. 
Menurut (Ghozali, 

2013: 97), Koefisien 

determinasi (R²) intinya 

mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam 

menerangkan variasi 

variabel dependen, dengan 

melihat nilai Adjusted R².  

e. Regresi Linier Berganda. 

Tahapan dalam 

pengolahan data dalam 

penelitian ini yaitu 

pemberian skor atau skala 

pada setiap lembar jawaban 

respon-den dengan skala 

interval memindahkan data 

pada lembar kerja dengan 

program SPSS versi 26. 

Data-data tersebut 

selanjutnya di analisis 

dengan menggunakan 

analisis regresi linier 

berganda dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh 

variabel Literasi Perbankan 

Syariah (X₁), Pengetahuan 

Produk (X₂), dan 

Kepercayaan Masyarakat 

(X₃) terhadap Minat 

Menabung pada Bank 

Syariah Indonesia (Y). 

Persamaan regresi 

adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + 

β3X3 + e 

 

  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN. 

 

IV.1. Deskripsi Responden. 

Analisis ini memberikan gambaran 

secara terperinci tentang responden 

mengenai Jenis Kelamin, Usia, dan 

Pekerjaan. Untuk menjelaskan beberapa 
karakteristik responden, maka dapat dilihat 

sebagai berikut: 
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1. Karakteristik Berdasarkan Jenis 

Kelamin. 

Masyarakat Kecamatan 

Pamijahan Kabupaten Bogor sekitar 

270 responden. Pada jenis kelamin 

Laki-laki sekitar 116 orang jika 

dipersenkan 43% dan jenis kelamin 

Perempuan sekitar 154 orang jika 

dipersenkan 57%. Jadi, yang paling 

banyak dalam mengisi kuesioner 

dalam penelitian ini adalah 

Perempuan sekitar 154 orang jika 

dipersenkan 57%. 

2. Karakteristik Berdasarkan Usia. 

Masyarakat Kecamatan 

Pamijahan yang menjadi responden 

berada pada rentang usia 17-20 

tahun sekitar 47 orang jika 

dipersenkan 17%, pada rentang usia 

21-30 tahun sekitar 128 orang jika 

dipersenkan 47%, pada rentang usia 

31-40 tahun sekitar 66 orang jika 

dipersenkan 25% dan pada usia >40 

tahun sekitar 29 orang jika 

dipersenkan 11%. Dari data 

tersebut, dapat dijelaskan bahwa 

peneliti banyak memberikan 

kuesioner pada responden yang 

memiliki rentang usia 21-30 tahun 

sekitar 128 orang jika dipersenkan 

47%. 

3. Karakteristik Berdasakan 

Pekerjaan. 

Diketahui bahwa 

masyarakat Kecamatan Pamijahan 

yang menjadi responden terbanyak 

yaitu Mahasiswa/Pelajar dengan 

jumlah 96 orang jika dipersenkan 

35%, pada Ibu Rumah Tangga 

sekitar 62 orang jika dipersenkan 

23%, Wiraswasta berjumlah 69 

orang jika dipersenkan 26% dan 
yang lainnya berjumlah 43 orang 

jika dipersenkan 16%. 

 

IV.2. Hasil Uji Instrumen. 

 

IV.2.1. Uji Validitas.  

Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

nilai masing-masing dari item pernyataan 

Variabel Literasi Perbankan Syariah (X₁), 

Pengetahuan Produk (X₂), Kepercayaan 

Masyarakat (X₃), dan Minat Menabung 

pada Bank Syariah Indonesia (Y). Dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan nilai r 

tabel pada taraf kepercayaan 95% atau nyata 

5% (α=0,05) pada N= 270, maka derajat 

bebasnya N-2 (270-2=268) dan nilai r tabel 

pada df =268 dan α =0,05 adalah 0,1194.  

Berdasarkan hasil uji validitas pada 

variabel Literasi Perbankan Syariah (X₁) 

Pengetahuan Produk (X₂), Kepercayaan 

Masyarakat (X₃), dan Minat Menabung 

pada Bank Syariah Indonesia (Y). diketahui 

bahwa terdapat tujuh (7) item pernyataan 

yang valid yang diukur dengan 

membandingkan nilai Rhitung dari masing-

masing item pernyataan terhadap nilai 

Rtabel (0,1194). Dari ketujuh item 

pernyataan yang valid (lulus uji validitas) 

tersebut dapat dikatakan layak dan dapat 

dilanjutkan kedalam pengujian selanjutnya. 

 

IV.2.2. Uji Reliabilitas. 

 

Tabel IV. 1. 

Tabel Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

X₁ 0,811 Reliabel 

X₂ 0,821 Reliabel 

X₃ 0,827 Reliabel 

Y 0,845 Reliabel 

Sumber: Data diolah SPSS 26,2022 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

pada tabel diatas dapat diketahui bahwa 
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nilai reliabilitas yang dicapai pada masing-

masing variabel lebih besar dari 0,6. 

Artinya semua intrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat dikatakan 

reliabel. 

 

IV.3. Uji Asumsi Klasik. 

 

IV.3.1. Uji Normalitas. 

Uji Normalitas yang tujuannya 

untuk mengetahui apakah model regresi 

variabel residual (Pengganggu) memiliki 

distribusi normal. Uji Normalitas untuk 

setiap variabel penelitian ini dilakukan 

dengan Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). 

Uji K-S dilakukan jika Nilai Signifikan > 

0,05, data dinyatakan normal atau 

sebaliknya jika Nilai Signifikan < 0,05, data 

dinyatakan tidak normal. 

 

 

Tabel IV.2. 

Tabel Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah SPSS 26,2022. 

 

Berdasarkan tabel Kolmogorov-

Smirnov diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa dalam penelitian ini memiliki nilai 

residual sebesar 0,200 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan nilai tersebut berdistribusi 

normal. 

 

 

IV.3.2. Uji Multikolonieritas. 

Uji Multikolonieritas memiliki 

tujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi 

antara variabel dependen (terikat) didalam 

suatu model regresi. Uji Multikolonieritas 

dalam penelitian ini dilakukan dengan 

melihat nilai Variance Inflation Facto 

(VIF) dengan menggunakan IBM SPSS 26 

dan diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel IV.3. 

Tabel Uji Multikolonieritas. 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) -,236 1,437   

Literasi Perbankan 

Syariah (X1) 

,148 ,076 ,365 2,743 

Pengetahuan 

Produk (X2) 

,203 ,073 ,361 2,772 

Kepercayaan 

Masyarakat (X3) 

,588 ,061 ,596 1,679 

Sumber: Data diolah SPSS 26,2022 

 

Menurut Imam Ghozali (2013-105) 

nilai cutoff yang umum dipakai untuk 

menunjukan multikolonieritas adalah jika 

nilai tolerance > 10 atau sama dengan nilai 

VIF < 10. Berdasarkan hasil perhitungan 

variabel independen (Literasi Perbankan 

Syariah, Pengetahuan Produk dan 

Kepervayaan Masyarakat) Dari Inflation 

Factor (VIF) menunjukan tidak ada 

variabel independen yang memiliki nilai 

VIF > 10 sehigga dapat dinyatakan bahwa 

tidak terjadi Multikolonieritas antara 

variabel independen dalam model regresi. 

 

IV.3.3. Uji Heteroskedastisitas. 

Uji ini bertujuan untuk menguji 

model regresi ada atau tidak terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Jika 

varians dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap disebut 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 270 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,43058105 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,050 

Positive ,050 

Negative -,031 

Test Statistic ,050 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
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heterokedastisitas. Cara untuk mendeteksi 

yaitu dengan cara melihat grafik Scatterplot 

antara lain prediksi variabel terikat 

(ZPRED) dengan residual (SPRESID). Jika 

tidak ada pola yang jelas , serta titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah 0 pada sumbu 

Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

Pengujian ini dilakukan menggunakan 

SPSS 26 dengan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel IV.4. 

Tabel Uji Heterokedastisitas. 

 

Sumber: Data diolah SPSS 26,2022 

 

 

IV.3.4. Uji Autokorelasi. 

Autokorelasi pada model regresi 

artinya ada korelsi antar anggota sampel 

yang diurutkan berdasarkan waktu saling 

berkorelasi. Untuk mengetahui adanya 

suatu autokorelasi dalam model regresi 

dapat dilakukan melalui pengujian nilai 

Durbin Watson (Uji DW) dengan ketentuan 

berikut ini (Algifari, 2000):  

1. Nilai DW antara 0 sampai 1,5 

terdapat autokorelasi yang positif. 

2. Nilai DW antara 1,5 sampai 2,5 

tidak ada autokorelasi. 

3. Nilai DW antara 2,5 sampai 4 

terdapat autokorelasi yang negatif. 

 

Tabel IV.5. 

Tabel Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,745a ,555 ,549 3,44987 1,608 

 Sumber: Data diolah SPSS 26,2022 

 

Dari hasil data di atas dapat 

dijelaskan model nilai DW sebesar 1,608 

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi autokorelasi pada model regresi. 

 

IV.4. Hasil Analisis Linier Berganda. 

Dalam penelitian ini Teknik analisis 

yang digunakan adalah Regresi Linier 

Berganda dan aplikasi yang digunakan 

untuk menganalisis adalah sebagai berikut: 

 

Tabel IV.6. 

Tabel Analisis Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,236 1,437  -,164 ,870 

Literasi 

Perbankan 

Syariah (X1) 

,148 ,076 ,133 1,958 ,051 

Pengetahuan 

Produk (X2) 

,203 ,073 ,190 2,784 ,006 

Kepercayaan 

Masyarakat 

(X3) 

,588 ,061 ,513 9,672 ,000 

 Sumber: Data diolah SPSS 26,2022 

diatas dapat dibentuk persamaan 

regresi linier berganda dengan rumus Y = α 

+ β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e sebagai 

berikut: 

Y= -0,236 + 0,148 Literasi Perbankan 

Syariah + 0,203 Pengetahuan Produk + 

0,588 Kepercayaan Masyarakat + 1,437 

Interpretasi dari analisis regresi: 

1. Konstanta (α) diperoleh nilai -0.236 

artinya Apabila variabel yang terdiri 

dari Literasi Perbankan Syariah 

(X₁), Pengetahuan Produk (X₂), dan 
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Kepercayan Masyarakat (X₃) 

mempunyai nilai 0, maka variabel 

Minat Menabung pada Bank 

Syariah Indonesia (Y) senilai -

0.236.  

Konstanta sebesar -0,236; 

artinya pengaruh konstanta 

terhadap nilai perusahaan 

menghasilkan nilai negatif yaitu 

apabila Literasi Perbankan Syariah, 

Pengetahuan Produk, dan 

Kepercayaan Masyarakat adalah 

nol. Dalam hal ini, bahwa nilai 

perusahaan akan menurun sebesar 

nilai kontanta yaitu -0,236 apabila 

tanpa adanya variabel pada 

perusahaan. 

Menurut Gujarati (2006) 

nilai negatif pada konstanta dapat 

diabaikan selama model regresi 

sudah memenuhi asumsi BLUE 

(Best Linear Unbiasted Estimator) 

yakni uji asumsi klasik dan nilai 

slope untuk setiap variabel tidak 

bernilai nol. Karena dalam 

pengujian ini menunjukan uji 

asumsi terpenuhi dan nilai slope 

tidak nol maka nilai negatif layak 

dan dapat diabaikan. Walaupun 

konstanta negatif, koefisien regresi 

bernilai positif, yang artinya 

variabel independen sangat 

berpengaruh terhadap variabel 

dependent. Konstanta negatif terjadi 

karena rentang yang cukup jauh 

antara variabel x dan variabel y.  

2. Koefisien regresi dari variabel 

Literasi Perbankan Syariah adalah 

0,148. Angka ini menunjukan 

bahwa apabila literasi perbankan 

syariah terhadap Minat Menabung 

pada Bank Syariah Indonesia jika 
nilai Literasi Perbankan Syariah 

naik satu-satuan, maka Minat 

Menabung pada Bank Syariah 

Indonesia akan naik sebesar 0,148. 

Hal ini berarti bahwa Literasi 

Perbankan Syariah mempunyai 

pengaruh positif terhadap Minat 

Menabung.  

3. Koefisien regresi dari variabel 

Pengetahuan Produk adalah 0,203. 

Angka ini menunjukan bahwa 

apabila Pengetahuan Produk 

terhadap Minat Menabung pada 

Bank Syariah Indonesia jika nilai 

Penegtahuan Produk naik satu-

satuan, maka Minat Menabung pada 

Bank Syariah Indonesia akan naik 

sebesar 0,203. Hal ini berarti bahwa 

Pengetahuan Produk mempunyai 

pengaruh positif terhadap Minat 

Menabung.  

4. Koefisien regresi dari variabel 

Kepercayaan Masyarakat adalah 

0,588. Angka ini menunjukan 

bahwa apabila Kepercayaan 

Mayarakat terhadap Minat 

Menabung pada Bank Syariah 

Indonesia, jika nilai Kepercayaan 

Masyarakat naik satu-satuan, maka 

Minat Menabung pada Bank 

Syariah Indonesia naik sebesar 

0,588. Hal ini berarti bahwa 

Kepercayaan Masyarakat 

mempunyai pengaruh positif 

terhadap Minat Menabung. 

 

IV.5. Uji Hipotesis. 

 

IV.5.1. Uji Parsial (Uji t). 

Pengujian suatu hipotesis uji t 

keriterianya yaitu; Jika t hitung ≥ t tabel, maka 

Ho ditolak dan Ha diterima sebaliknya Jika t 

hitung ≤ t tabel, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. 
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Tabel IV.7. 

Tabel Uji Hipotesis. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -,236 1,437  -,164 ,870 

Literasi 

Perbankan 

Syariah (X1) 

,148 ,076 ,133 1,958 ,051 

Pengetahuan 

Produk (X2) 

,203 ,073 ,190 2,784 ,006 

Kepercayaan 

Masyarakat 

(X3) 

,588 ,061 ,513 9,672 ,000 

Sumber: Data diolah SPSS 26,2022 

Berdasarkan hasil uji parsial 

pengaruh masing-masing variabel bebas 

yaitu variabel Literasi Perbankan Syariah, 

Pengetahuan Produk, dan Kepercayaan 

Masyarakat terhadap Minat Menabung 

pada Bank Syariah Indonesia di Masyarakat 

Kecamatan Pamijahan dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Literasi Perbankan Syariah. 

Nilai t hitung untuk variabel 

ini sebesar 1,958, nilai t tabel 

dengan uji dua arah dan α= 5% 

(0,05) sebesar 1,969. Hasil uji 

tersebut menunjukan nilai t hitung < 

t tabel, 1,958 < 1,969 dan signifikan 

yang dihasilkan 0,051 > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Literasi Perbankan Syariah 

tidak berpengaruh terhadap Minat 

Menabung pada pada Bank Syariah 

Indonesia. Maka hal ini berarti 

bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, 

artinya tidak ada pengaruh dan 

signifikan (nyata) Literasi 

Perbankan Syariah terhadap Minat 

Menabung pada Bank Syariah 

Indonesia. 

 

2. Pengetahuan Produk. 

Nilai t hitung untuk variabel 

ini sebesar 2,784, nilai t tabel 

dengan uji dua arah dan α= 5% 

(0,05) sebesar 1,969. Hasil uji 

tersebut menunjukan nilai t hitung > 

t tabel, 2,784 > 1,969 dan signifikan 

yang dihasilkan 0,006 < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Pengetahuan Produk 

berpengaruh terhadap Minat 

Menabung pada pada Bank Syariah 

Indonesia. Maka hal ini berarti 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya ada pengaruh dan signifikan 

(nyata) Pengetahuan Produk 

terhadap Minat Menabung pada 

Bank Syariah Indonesia. 

3. Kepercayaan Masyarakat. 

Nilai t hitung untuk variabel 

ini sebesar 9,672, nilai t tabel 

dengan uji dua arah dan α= 5% 

(0,05) sebesar 1,969. Hasil uji 

tersebut menunjukan nilai t hitung > 

t tabel, 9,672 > 1,969 dan signifikan 

yang dihasilkan 0,000 < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Kepercayaan Mayarakat 

ber-pengaruh terhadap Minat 

Menabung pada pada Bank Syariah 

Indonesia. Maka hal ini berarti 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya ada pengaruh dan signifikan 

(nyata) Kepercayaan Masyarakat 

terhadap Minat Menabung pada 

Bank Syariah Indonesia. 

 

IV.5.2. Uji Simultan (Uji F). 

Uji F pada dasarnya bertujuan untuk 

mengetahui apakah semua variabel 

independen berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen. Dalam 
penelitian ini pengujian hipotesis secara 

simultan dimaksudkan untuk mengukur 

besarnya suatu pengaruh variabel Literasi 
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Perbankan Syariah, Pengetahuan Produk 

dan Kepercayaan Masyarakat terhadap 

Minat Menabung pada Bank Syariah 

Indonesia. Hasil Pengujian uji F dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel IV.8. 

Tabel Uji F. 

 
Sumber: Data diolah SPSS 26,2022 

Berdasarkan Tabel di atas diketahui 

nilai F hitung sebesar 110.369 sedangkan 

nilai dari F tabel distribusi dengan tingkat 

kesalahan 0,05 adalah sebesar 2,64 yang 

didapatkan pada rumus F(k: n-k), dimana 

“k” adalah jumlah variabel independen 

(variabel bebas atau X) sementara “n” 

adalah jumlah responden atau sampel 

penelitian. Dalam penelitian ini jumlah “k” 

adalah 3 yakni variabel Literasi Perbankan 

Syariah (X₁), Pengetahuan Produk (X₂), dan 

Kepercayaan Masyarakat (X₃). Sementara 

jumlah “n”adalah 270 responden. Dengan 

rumus diatas maka menghasilkan angka F 

(3: 270-3)= (3:267), angka ini dijadikan 

acuan untuk mencari atau melihat F tabel 

pada distribusi nilai F tabel statistik. Maka 

ditemukan nilai F tabel adalah sebesar 2,64. 

Karena nilai F hitung > Ftabel (110.369 > 

2,64) dan besarnya nilai sig 0,000 < 0,05. 

Maka perhitungan tersebut menunjukan 

bahwa variabel bebas terdiri dari Literasi 

Perbankan Syariah, Pengetahuan Produk, 

dan Kepercayaan Masyarakat secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependen Minat Menabung pada Bank 

Syariah Indonesia. Dengan demikian Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 

pengaruh yang nyata antara variabel dari 

Literasi Perbankan Syariah, Pengetahuan 

Produk, dan Kepercayaan Masyarakat 

dengan Minat Menabung pada Bank Syariah 

Indonesia. 

 

IV.5.3. Uji Koefisien Determinasi (R²). 

Untuk mengetahui hubungan antara 

dua atau lebih variabel independen dengan 

variabel dependen (Literasi Perbankan 

Syariah, Pengetahuan Produk, dan 

Kepercayaan Masyarakat terhadap Minat 

Menabung pada Bank Syariah Indonesia). 

Koefisien determinasi menyatakan 

besarnya presentase kontribusi variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Semakin mendekati maka presentase 

kontribusinya dianggap semakin kuat. 

Hasil uji koefisien determinasi adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel IV.9. 

Tabel Koefisien Determinasi 

Sumber: Data diolah SPSS 26,2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui bahwa besarnya nilai koefisien 

determinasi (R²) adalah sebesar 0,555 atau 

55,5%. Hal ini menunjukan bahwa variabel 

independen (Literasi Perbankan Syariah, 

Pengetahuan Produk, dan Kepercayaan 

Masyarakat) mempengaruhi variabel 

(Minat Menabung pada Bank Syariah 

Indonesia) secara simultan memberikan 

kontribusi atau pengaruh sebesar 55,5% 

dan sisanya 44,5% dipengaruhi oleh 

variabel lainnya yang tidak dimasukan 

dalam model penelitian ini. 

ANOVA 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

3940,72

1 

3 1313,57

4 

110,3

69 

,000b 

Residual 3165,83

0 

266 11,902 
  

Total 7106,55

2 

269 
   

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,745a ,555 ,549 3,44987 
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V. SIMPULAN. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang dilakukan mengenai 

“Analisis Literasi Perbankan Syaraiah, 

Pengetahuan Produk, dan Kepercayaan 

Masyarakat terhadap Minat Menabung 

pada Bank Syariah Indonesia”. maka dapat 

diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Literasi Perbankan Syariah (X1) 

tidak berpengaruh terhadap Minat 

Menabung pada Bank Syariah 

Indonesia. Hal ini dibuktikan dari 

nilai t hitung 1,958 < t tabel 1,969 

dan signifikan yang dihasilkan 

0,051 > 0,05. Dengan demikian Ho 

diterima dan Hi ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

Literasi Perbankan Syariah tidak 

mempengaruhi secara parsial 

terhadap Minat Menabung pada 

Bank Syariah Indonesia. 

2. Pengetahuan Produk (X2) 

berpengaruh terhadap Minat 

Menabung pada Bank Syariah 

Indonesia. Hal ini dibuktikan dari 

nilai t hitung 2,784 > t tabel 1,969 

dan signifikan yang dihasilkan 

0,006 < 0,05. Dengan demikian Ho 

ditolak dan Hi diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

Literasi Perbankan Syariah 

mempengaruhi secara parsial 

terhadap Minat Menabung pada 

Bank Syariah Indonesia. 

3. Kepercayaan Masyarakat (X3) 

berpengaruh terhadap Minat 

Menabung pada Bank Syariah 

Indonesia. Hal ini dibuktikan dari 

nilai t hitung 9,672 > t tabel 1,969 

dan signifikan yang dihasilkan 

0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho 

ditolak dan Hi diterima. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel 

Literasi Perbankan Syariah 

mempengaruhi secara parsial 

terhadap Minat Menabung pada 

Bank Syariah Indonesia. 

4. Secara simultan faktor 

Pengetahuan Produk dan 

Kepercayaan Masyarakat 

berpengaruh dan nyata terhadap 

Minat Menabung pada Bank 

Syariah Indonesia. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai F hitung > 

Ftabel 110.369 > 2,64 dengan 

tingkat sig ,000. Maka dapat 

diartikan bahwa Ho ditolak dan Hi 

diterima. dan melihat nilai dari 

hasil koefisien determinasi R 

Square sebesar 0,555 atau 55,5% 

selebihnya 44,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain.  
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